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Absrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan strategis pengembangan guru
untuk menghadapi persaingan global di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN 1) Blitar
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode studi kasus.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perencanaan peningkatan kompetensi guru
melalui analisis kebutuhan, analisis kemampuan pendidik, (2) Evaluas diri sekolah (EDYS)
tingkat departemen, dan, (3) penetapan program dan jadwal peningkatan kompetensi guru di
tingkat pusat / sekolah. Pengembangkan kompetens guru dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan (Diklat), On the job training, dan Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP)
sebagai forum untuk berbagi pengetahuan dan informasi baru yang berhubungan dengan profes

guru.

Kata Kunci: Perencanan strategis, pengembangan kompetens guru, sekolah kejuruan

Abstract. This study ams to find out the strategic planning of teacher development to face
global competition at Sekolah Menengah Keuruan Negeri (Public vocational secondary
schools) (SMKN 1) Blitar Indonesia. This study used a qualitative approach with the type of case
study method. The results of this study indicate that: (1) planning of teacher competence
development undertaken through needs analysis and anaysis of educator ability, (2) self-
evaluation of school at Department level, and (3) stipulation of program and schedule for
teacher competency development at central / school level. Developing teacher competence held
through education and training program, On the job training, and Subject Teacher Consultant
as aforum to share knowlodge and new information dealing with their profession

Keywords: Strategic planning, teacher development, vocational school

1. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia mash
menyisakan tantangan yang tidak kunjung
selesal, terlebih saat ini ketika dihadapkan
pada persaingan global.  kualitas sektor
pendidikan Indonesia masih berada di
rangking bawah jika dibandingkan dengan
beberapa negara tetangga. Kenyataan ini
berdasarkan hasil Tes Programme for
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e-mail: hambali @pai.uin-malang.ac.id

International Student Assessment (PISA).
Tes ini merupakan sebuah bentuk evaluas
kemampuan dan pengetahuan siswa dari
seluruh  dunia, yang dijalankan oleh
Organization for Economic Co-operation
and Development (OECD). Berdasarkan
hasil tes tersebut, Indonesia berada jauh di
belakang Singapura, yang mana Singapura
berada di ranking ke 1 pada sektor
pendidikan, dan juga mash di bawah
Thailand dan Malaysia.

Untuk mendongkrak kualitas
pendidikan membutuhkan tahapan-tahapan
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peningkatan kompetenss guru. Sebagal
tenaga profesional, guru harus terus
mengembangkan kualitas dan
kompetensinya. Kualitas adalah sesuatu
yang relatif bukan absolut. Kualitas atau
dapat disebut mutu adalah journey bukan
destination (Hasan, 2009). Mutu merupakan
langkah-langkah nyata untuk
menterjemahkan visi, misi dan tujuan
sekolah. Mutu berarti usaha yang terus-
menerus yang dilakukan oleh sekolah untuk
mencapai  tujuannya, jika tujuan sudah
tercapai akan mewujudkan lagi hal-hal yang
ingin dicapai lagi. Sesuai dengan amanat
undang-undang bahwa guru merupakan
tenaga  profesiond yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses
pembelgjaran, menilai hasil pembelgaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
atau dosen pada perguruan tinggi (UU RI
NO 20 2003). Usaha meningkatkan kualitas
guru adalah salah satunya menggunakan
model partisipas kompetisi yang
diselenggarakan oleh Kemendikbud. Guru
SMK yang menjadi peserta 32 guru yang
menang 3 guru. Prestasi tersebut diperoleh
dari data Kemendikbud. Kementerian
Pendidikan dan K ebudayaan
(Kemendikbud) memilih sebanyak 108 Guru
dan Tenaga Kependidikan  (GTK)
Berprestass dan Berdedikas Tahun 2017,
dari 875 tota GTK dari seluruh Indonesia.
Pemilihan ini berlangsung sgak tanggal 14
Agustus 2017, hingga 19 Agustus 2017
melalui  proses seleks tes tertulis,
wawancara, penilaian portofolio, penilaian
praktik baik (best practice) dan presentasi,
dengan dua hari durasi ujian yaitu tanggal
15 s.d. 16 Agustus 2017.

Kompetisi guru yang
diselenggarakan oleh pemerintah melalui
kemendikbud merupakan langkah dasar
memperbaiki kompetensi guru yang patut
diapresiasi oleh para guru. Guru dan
pemerintah merupakan satu kesatuan sistem
pendidikan yang perlu saling bekerja sama
meningkatkan kualitas masing-masing dan
sesuai dengan peran yang telah diatur oleh

undang-undang. Pemerintah mempunyai
kedudukan penting dalam mendorong
pendidikan sebagai titik tolak paling awal
untuk memaukan bangsa Indonesia
Sebagaimana yang dipaparkan Muhaimin
bahwa pendidikan merupakan  kunci
kemagjuan. Semakin baik pendidikan yang
disdenggarakan oleh masyarakat atau
bangsa, maka semakin baik pula kualitas
suatu bangsa tersebut (Muhaimin, 2013, hal.
73). Meningkatkan kualitas pendidikan,
yang dalam konteks penditian ini
meningkatkan kompetensi guru, sesual
dengan pendapat Muhaimin tersebut sama
artinya dengan meningkatkan kualitas
bangsa Indonesia. Meningkatnya kualitas
bangsa yang dadam idilah lain
meningkatnya kualitas sumber daya manusia
Indonesia tentunya juga berdampak pada
peningkatan taraf hidup, pengentasan
kemiskinan, pengurangan angka
pengangguran, kenakadan remga serta
persoalan social lainya.

Kualitas sumber daya guru
mempunyai pararel dengan kemajuan suatu
bangsa. Suatu bangsa tertentu telah
menunjukkan perhatian pada pendidikan
sebagal prioritas utama. Pendidikan sebagai
core membentuk Kkarakter kompetitif.
Rendahnya profesionalitas guru lebih
banyak karena penguasaan beban materi,
bukan karena perlunya diferensias
kompetenss dalam menghadapi perubahan
zaman. Fakta ini berdasarkan data hasil uji
kompetens guru (UKG) tahun 2015 yang
menunjukan kesimpulan bahwa kualitas dan
kompetenss guru di Indonesa memang
masih rendah. Ada 192 orang dari 1.6 juta
guru se Indonesia yang mendapatkan nilai
90 ke atas. Selebihnya nilai rata-rata hasil
UKG dari sekian banyak guru Indonesia
adalah nilai 56. Kesimpulan dari hasil UKG
yang dilaksanakan oleh kementerian
Pendidikan Republik Indonesia ini, dapat
dijadikan rekomendas bagi pemerintah,
lembaga pendidikan dan khususnya masing-
masing guru agar tergerak  untuk
meningkatkan profesionalitas dan
kompetens guru.
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Kondis kompetensi guru mengalami
penurunan kualitas guru secara makro
tersebut menyebabkan sekolah melakukan
terobosan pengembangan sumber daya
manusia. Salah satunya mengadakan
pengembangan wadah-wadah  pelatihan
internal sekolah maupun pelatihan eksterna
sekolah untuk menghadapi perkembangan
pesatnya sekolah keguruan di  Blitar.
Diferensias kompetenss yang  mesti
dinampakkan adalah keahlian vokasional
melalui  On the job training (OJT).
Kemampuan itu membutuhkan kebutuhan
dasar yang dijawa oleh guru. Kemampuan
itu melahirkan kesadaran guru
meningkatkan  kreativitas pola dasar
menggjar. Kuaitas kompetenss guru
Indonesia, daam ha ini  Mulyasa
berpendapat ada tujuh indikator yang
menunjukan bahwa kualitas kompetens
guru di Indonesia daam menggar
(teaching) masih tergolong rendah. Tujuh
indikator tersebut yaitu; (1) rendahnya
pemahaman tentang strategi pembelgaran,
(2) kurangnya kemahiran dalam mengelola
kelas, (3) rendahnya kemampuan melakukan
dan memanfaatkan penelitian tindakan kelas
(classroom action research), (4) rendahnya
motivasi berprestasi, (5) kurang disiplin, (6)
rendahnya komitmen profesi, (7) rendahnya
kemampuan mangemen waktu (Mulyasa,
2013, hal. 9).

Padahal banyak penelitian dan
pendapat para pakar pendidikan
menyimpulkan bahwa guru merupakan
bagian penting dari sistem pendidikan
nasional. Keberhasilan sekolah ditandai dari
kemampuan guru melaksanakan tugas sesual
dengan hargpan masyarakat yang telah
digambarkan dari standar ..mutu dan
standar kebijakan mutu sekolah.
Keberhasilan juga diindikasikan dengan
terciptanya generasi bangsa yang terdidik,
cerdas, terampil dan berkualitas,
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Yang
paling dominan dan menentukan secara
signifikan pada  keberhasilan dan
peningkatan kualitas pendidikan adaan
guru. Sebagaimana pendapat Mulyasa yang
mengatakan bahwa guru  merupakan

komponen paing penting dalam sistem
pendidikan (Mulyasa, 2013). Hidayah dalam
Mukhtar Yusuf dan Ruslan, bahwa guru
merupakan public figure dan tokoh sentra
dalam proses pendidikan. Keberhasilan
pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas
dan kompetansi guru. Tugas utama guru
adalah mendidik, membimbing, melatih,
mengarahkan, menilai sekaligus
mengevaluas proses pendidikan. guru
merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap proses pendidikan, sehingga guru
harus seladu menjaga standart mutu dan
norma yang ditentukan dalam pendidikan
(Yusuf & Ruslan, 2014). Dalam konteks ini
guru tidak hanya dipandang sebagai sosok
pelengkap atau hanya sebagai teman belgjar
sga. Namun sangat jauh melebihi yang
diperkirakan. Mengingat banyak penelitian
yang mengatakan bahwa guru manjadi
faktor penentu keberhasilan pendidikan.

Eratnya keterkaitan kompetensi guru
dengan keberhasilan pendidikan ini juga
ditunjukkan dengan hasil penelitian Rijal
dan Rorminingsih (2014), dan penelitian
Wulandari (2016) yang menyimpulkan
bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh
yang  sangat signifikan  terghadap
keberhasilan  pembelgaran.  Pendlitian
merupakan sebagian dari banyak penelitian
pendidikan yang menyimpulkan pentingnya
peningkatan kompetensi guru  secara
sistematis dan terprogram. Ha ini juga
ditegaskan dengan pendlitian yusuf dan
Ruslan (2014) yang menimpulkan adanya
pengaruh yang signifikan dari kompetens
professional guru terhadap hasil belgar
siswa.

Pemerintah Indonesia sebenarnya
sudah berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, dengan meningkatkan
kompetensi guru. Di antaranya pemerintah
sudah melaksanakan pendidikan dan latihan,
lokakarya, seminar, pendampingan
kurikulum, hingga meningkatkan kualifikas
pendidikan guru dengan cara memberikan
beasiswa kepada guru untuk melanjutkan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(Mulyasa, 2016, ha. 19). Harapan dari
program pemerintah ini  tentu ingin
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menciptakan  suasana dan  kudlitas
pendidikan yang baik dan mampu bersaing
dengan negara-negaralain di dunia.

Daya Saing Kompetensi Guru

Daya sang adalah  konsep
perbandingan kemampuan dan Kkinerja
perusahaan, sub-sektor atau negara untuk
menjual dan memasok barang dan atau jasa
yang diberikan dalam pasar. Daya saing
sebuah negara dapat dicapai dari akumulasi
daya saing dstrategis setigp perusahaan.
Proses penciptaan nilai tambah (value added
creation) berada pada lingkup perusahaan
(Kuncoro, 2007,.hal. 82). Daya saing ini
semakna dengan kemampuan seorang guru
menghadapi berbagai bentuk tantangan yang
mampu menunjukkan keunggulan dari yang
sudah unggul. Keunggulan seseorang harus
selaras dengan keunggulan sekolah yang
merupakan wadah kerja sama manusia
Secara konseptual, suatu kerja sama
manusia disebut administrasi manakala kerja
sama itu dipahami sebaga asosias dari
sgjumlah individu yang membentuk suatu
hubungan kerja daam satu kesatuan
kegiatan yang disebut organisasi (Ali, 2006,
hal. 53). Kriteria daya saing di organisasi
sekolah dibutuhkan setiap guru menjadi
bagian menterjemahkan harapan
masyarakat.

Adapun Daya saing menurut Porter,

bahwa daya saing merupakan salah satu
kriteria untuk menentukan keberhasilan dan
pencapaian sebuah tujuan yang lebih bak
oleh lembaga, perusahaan, bahkan negara
dadam peningkatan pendapatan  dan
pertumbuhan ekonomi. Daya saing
diidentifikasikan dengan masal ah
produktifitas, yakni dengan melihat tingkat
output yang dihasilkan untuk setiap input
yang digunakan. Meningkatnya
produktifitas  ini disebabkan oleh
peningkatan jumlah input fislk moda dan
tenaga kerja, peningkatan kualitas input
yang digunakan dan peningkatan teknologi
(Porter, 2008, hal. 9).

Dalam menciptakan daya saing
lembaga pendidikan, dapat mengadopsi teori
Michael E. Porter tentang daya saing
perusahaan perusahaan. Porter menawarkan
teori untuk meningkatkan daya saing atau
keunggulan bersaing melaui  strategi
generik. Teori srategi generik  Porter
meliputi:

1) Keunggulan Biaya/ efektifitas biaya
2) Diferensiasi
3) Fokus

Kompetenss merupakan kebutuhan
dasar bagi seorang guru yang profesional.
KELAGGULAN BERSAING

Bima Hendah [nderenzan

Resaran
bz L. Beanggulen Dipse L Dd=rensias)
Cakupan

TFersamgan

Feaaran

ey

a4 Fokus Brva 18 Faknz Diferensnm

Foumiver, Furier (2003)

Profesionalitas guru merupakan keahlian
pedagogi yang dibangun secara terencana,
berjenjang dan terus-menerus di lembaga
pendidikan  formal. Pedagogi dan
profesiona merupakan kompetensi guru
yang membutuhkan pengembangan secara
terukur.  Kompetenss mengacu  pada
kemampuan melaksanakan sesuatu yang
diperoleh melalui pendidikan. Kompetens
menunjukkan penampilan dan perbuatan
yang rasional untuk memenuhi spesifikasi
tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas
kependidikan (Uno, 2012, hal. 61). Guru
harus memiliki kualifikasi akademik yang
memenuhi standart dan memiliki
kompetens sebagai agen pembejaar, sehat
jasmani dan rohani serta memiliki potens
untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Aturan tersebut merupakan isi dari pasal 28
Standart Nasiona Pendidikan (SNP)
Republik Indonesia (Mulyasa. 2016, hal.
53). Dalam penjelasan pasal tersebut, yakni
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maksud dari guru sebagai agen pembelgjar

(learning agent) adalah guru dalam proses

pembelgjaran berperan sebagai fasilitator,

motivator, mengidentifikas dan memupuk
bakat anak didik, dan sebagai inspirator bagi
semua anak didik.

Istilah kompetenss memiliki banyak
makna. Terdapat beberapa definisi tentang
pengertian kompetensi. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia kompetens diartikan
sebagal kewenangan (kekuasaan) untuk
menentukan (memutuskan sesuatu). Atau
kemampuan menguasai gramatika suatu
bahasa secara abstrak atau batiniah
(Depdiknas, 2009, hal. 759). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kompetensi adalah
kewenangan  atau  kekuasaan  untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu.
Sedangkan dalam UU RI No 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan (UU NO 14 tahun 2005).

Sagaa mendefinisikan bahwa
kompetens adalah kemampuan seseorang
untuk melaksanakan sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan (Sagala,
2009, hal.29). Senada dengan pendapat
Fachrudin saudagar dan Ali Idrus
kompetens adalah serangkaian kemampuan
guru untuk mencapai tingkatan guru
profesiona (Saudagar dan Idrus, 2009, 33).
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
ada empat yaitu kompetenss pedagogik.
Komptensi professional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial.

1. Perencanaan Peningkatan Kompetensi
Guru Dalam Meningkatkan Daya
Saing

Perencanaan merupakan langkah
awal yang mesti dilakukan oleh organisas
formal. Perencanaan harus mengacu kepada
visi, mis dan tujuan organisas pendidikan.

Perencanaan agar mempunya kekuatan
mengikat semua unsur di lembaga
pendidikan dibutuhkan ruang diskusi yang
cukup untuk memberikan sumbangan
pemikiran. Kekuatan perencanaan terletak
pada tujuan yang disepakati bersama di
organisasi pendidikan. Lembaga maupun
organisas apapun, pasti  membutuhkan
sebuah perencanaan, agar tujuan lembaga
dan organisas dapat tercapai secara
maksimal. Perencanaan merupakan salah
satu fungs dari mangemen (Terry, 2006,
hal. 15). Untuk memahami maksud dan
makna perencaan, berikut  beberapa
pendapat para ahli dalam mendefinisikan
perencanaan.

Perencanaan menurut Terry (2006)
adalah  pemilihan serta menghubungkan
beberapa fakta, dengan menggunakan
asumsi-asumsi masa depan dalam menyusun
visuadlisasi program dan kegiatan-kegiatan
daam upaya mencapa tujuan organisas
yang telah ditetapkan.

Langkah langkah dalam menyusun
perencanaan, dilaksanakan oleh kepala
sekolah sebagai top manager, dengan
melibatkan beberapa fihak yang kompeten
dan terkait, seperti wakil kepala sekolah,
guru, anggota komite, para ahli dan
lembaga-lembaga pelatihan yang dianggap
berkompeten. (Mutohar, 2013, hal.161).
Proses perencanaan agar menghasilkan
planning yang benar-benar matang, bisa jadi
membutuhkan waktu yang cukup panjang.
Bisa satu minggu, satu bulan bahkan sampai
6 bulan (Terry, 2006).

2. Strategi  Peningkatan  Kompetensi
Guru Dalam Meningkatkan Daya
Saing

Guru mempunyal tanggung jawab
meningkatkan sumber daya manusa
Indonesia. Guru mempunyal peran penting
dalam mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi  kompetisi  global.  Jika
kompetens guru tidak dipersiapkan dengan
baik akan menghadapi tantangan berat.
Untuk itulah membutuhkan strategi yang
sesual dengan kekinian. Strategi
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peningkatan  kompetenss guru dalam
penelitian ini adalah cara atau siasat yang
dugunakan stakeholder lembaga dalam
meningkatkan kompetens guru yang
meliputi rencana, metode dan perangkat
kegiatan yang  direncanakan  untuk
meningkatkan kompetensi guru. Program
peningkatan kompetensi guru dalam studi
mangemen sumber daya manusia dikenal
dengan istilah pengembangan sumber daya
manusia yakni Kkegiatan-kegiatan maupun
program-program yang dilaksanakan
sebagal upaya mangemen yang terencana
dan dilakukan secara berkesinambungan
untuk meningkatkan kompetensi pekerja
melalui program pelatihan, pendidikan, dan
pengembangan (Wondy, 2008, hal.25)

Kemampuan dan profesionalisme
guru dalam menjalankan fungsinya sebagal
penggar dan pendidik, prestasi kerja dan
fluktuasi karir dan jabatan guru pada setiap
periodenya, ternyata juga menjadi indikator
dari kualitas guru. Sebab kualitas guru tidak
hanya dilihat dari hasil pembelajaran namun
juga dilihat dari segi pelaksanaan atau
proses pembelgaran (Mulyasa, 2016, hal
13-14. Dadam upaya meningkatkan
kemampuan dan profisonalisme guru,
lembaga pendidikan, yayasan maupun
instans  yang membawahinya dapat
menerapkan langkah-langkah strategis dari
konsep Desdler di atas.

2. Metode Penelitian

Pada pendlitian ini, peneliti berupaya
mengungkap perencanaan dan strategi
peningkatan  kompetenss guru dalam
meningkatkan daya saing. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan penekanan
pada deskripsi dan analisis fenomena yang
muncul pada obyek penditian. Pendliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menerapkan metode studi kasus

Pada penelitian ini menerapkan tiga
teknik pengumpulan data yaitu observas,
wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik observas dalam penelitian ini
adalah observas partifipatif bertujuan agar
peneliti mendapatkan data yang lengkap,
tgjam dan terpercaya, tanpa ada rekayasa
dari sumber data. Proses observas pada
penelitian ini berjalan secara natura dan
humanis.

Setelah data terkumpul melalui tiga
teknik pengumpulan data yaitu observas,
wawancara mendalam, dan dokumentas,
maka langkah berikutnya adalah melakukan
analisa data. Penelitian ini adalah penelitian
yang menggunakan metode studi kasus.
Studi kasus merupakan metode dalam
pendekatan  kualitatif ~ yaitu  dengan
menyelidiki secara langsung dengan latar
alamiyah (tanpa rekayasa) dan memusatkan
pada suatu peristiwa dengan terperinci dan
secara intensif (Ulfatin, 2013, hal. 49).
Dengan metode studi kasus ini peneliti dapat
mengungkap, mendi skripsikan dan
menganalisis perencanaan dan strateg
peningkatan kompetensi tenaga guru, dalam
upaya meningkatkan daya saing peserta
didik.

3. Hasil Pendlitian Dan Pembahasan

a. Perencanaan Peningkatan Kompetensi
guru

Setiap organisasi pendidikan formal
mempunyai  ukuran-ukuran pengembangan
yang berbasis pada perencanaan dan
pelaksanaan.  Perencanaan  mempunyai
kedudukan  strategis agara  capaian
pelaksaaan progam tidak menyimpang dari
tujuan bersama. Perencanaan perlu mudah
dipahami oleh semua unsur pendidikan
untuk mendapatkan keperpihakan
organisasi. Perencanaan merupakan salah
satu fungsi dari mangemen (Terry, tt, hal.
15). ldealnya perencanaan disusun paling
ava yakni sebelum semua program

kegiatan dilaksanakan. Kegiatan
perencanaan peningkatan kompetensi guru
SMKN 1 Blitar dengan

mengimplementasikan  beberapa tahapan

Copyright © 2017, JMIE, p-ISSN 2541-2124, e-1SSN: 2541-2140



IMIE, 2 (1), 2017, 16

proses. Setidaknya ada 5 tahap proses

perencanaan, yaitu:

1) Proses Anadisis Kebutuhan

2) Proses Anaisis Kemampuan Pendidik

3) Proses Evauas Diri Sekolah (EDS)

4) Penyusunan program-program
peningkatan kompetensi guru pada
tingkat departemen

5 Penetapan program  dan  jadwal
peningkatan kompetensi guru pada
tingkat pusat/ sekolah

b. Strategi Peningkatan Kompetens
Guru dalam Upaya Meningkatkan Daya
Saing Lulusan SMKN 1 Blitar

Organisasi  sekolah  ini telah
mengimplementasikan dengan mengerahkan
sumberdaya dengan semaksimal mungkin,
melalui beberapa cara yang disesuaikan
dengan ketetapan pada perencanaan yang
telah disepakati. Segala upaya dalam rangka
meningkatkan kompetens guru tersebut
merupakan strategi yang ditetapkan dan
diiplementasikan oleh para stakeholder
SMKN 1. Berdasarkan temuan penelitian,
program peningkatan kompetensi guru
dadam upaya menigkatkan daya sang
lulusasn SMKN 1 Blitar, lembaga sudah
melaksanakan  dengan  langkah-lankah
diantaranya: Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat), dengan jenis diklat Diklat Keahlian
Ganda Diklat perangkat dan strategi
pembelgaran, Diklat dan Uji kompetens
Keahlian, selanjutnya yaitu On the job
training (OJT), dan Kegiatan MGMP.

Beberapa program tersebut dapat
peneliti jelaskan sebagai berikut:
1) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Peningkatan kompetensi guru atau
pengembangan SDM SMKN 1 Blitar yang
dilaksanakan melalui  Pendidikan dan
Pelatihan (Diklat) sesua dengan temuan
penelitian, ada beberapa macam-macam
Diklat diantaranya Diklat Keahlian Ganda,
Diklat perangkat dan strategi pembelgaran,
Diklat Pengembangan dan Uji Kompetensi
Keahlian

Berdasarkan temuan penelitian dari
ketiga jenis diklat tersebut di atas kiranya
sudah sesuai dengan konsep diklat yang

disampaikan oleh Rivai (2006, ha. 226)
yang mengatakan bahwa  pelatihan
merupakan proses belgjar untuk
memperoleh dan meningkatkan ketrampilan
yang meliputi physical skill, intetectual skill,
managerial skill dan lain sebagainya, diluar
system pendidikan yang berlaku dalam
waktu yang rellatif singkat, dengan metode
yang lebih menggutamakan praktik daripada
teori. Kartika menjelaskan bahwa Diklat
adalah sebuah upaya yang mencakup tiga
aspek yang meliputi perolehan pengetahuan,
ketrampilan dan pengembangan bakat dalam
upaya meningkatkan kinerja seseorang
dalam pekerjaan tertentu atau yang spesifik
(Fauzi, 2011, hal. 8).

2) Onthejob training (OJT)

On the job training (OJT) disebut
juga dengan pelatihan dengan instruks
pekerjaan sebagal suatu metode pelatihan
dengan para pekerja atau calon pekerja
ditempatkan pada kondisi yang riil, di
bawah bimbingan atau supervisi dari
pegawa yang telah berpengadaman atau
seorang supervisor (Fauzi, 2011, hal. 17-18).
Sebagai salah satu metode dalam pemberian
pendidikan dan pelatihan yang pada
umumnya diimplementasikan pada
karyawan di industri, perbankan, dan tenaga
non kependidikan lainya, OJT juga sangat
relevan diimplementasikan pada guru SMK
yang mengampu pelatihan di bengkel, atau
diistilahkan dengan guru produktif.

Pelatihan  dengan  menerapkan
metode OJT ini menurut Desler dapat
memberikan ketrampilan baru dan up to
date, baik bagi guru yang baru maupun guru
yang sudah bekerjalama (Dessler, 2008, hal.
263). Ketrampilan baru ini menyangkut
pengembangan kompetensi keahlian guru
yang harus seldu di  upgrade dan
dikembangkan selaras dengan
berkembangnya teknologi dan industri.

3) Kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelgaran (MGMP)

Wadah pengembangan guru
berdasarkan  spesifikass  bidang  studi
membutuhkan komitmen tinggi agar rumpun
mata pelgaran berjalan sesua  dengan
tuntutan zaman. Wadah organisasi ini tidak
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hanya sekedar menyelesaikan soal evaluasi
kognitif peserta didik, tetapi pengembangan
diri guru dan mutu pembelgaran. Wadah
guru merupakan kebutuhan dasar untuk
membangun perseps  bersama tentang
profes dan performa guru merupakan
bagian penting pembangunan nasioanl.
Wadah guru itu bernama Musyawarah Guru
Mata Pelgaran (MGMP) yang merupakan
perkumpulan guru per mata pelgaran
(Dirjen Peningkatan Mutu, 2010). Menurut
Mulyasa untuk meningkatkan mutu dan
profesionalisme guru, pemerintah
mendorong semua guru untuk membentuk
MGMP di masing-masing mata pelajaran.
Semua kegiatan peningkatan keprofesian
guru pada MGMP direncanakan dan
dilaksanakan sendiri oleh guru dengan
penjadwalan yang cukup baik (Mulyasa,
2016, hal. 49.
c. Implikas Peningkatan Kompetensi
guru dalam Meningkatkan Daya Saing
Lulusan SMKN 1 Blitar

munculnya ide-ide program yang
akan dilaksanakan.Sebagali fallawup dari
mangjemen peningkatan kompetensi guru.
Implikasi tersebut Antaralain:
1) Program Diklat Pembelgaraan yang
terstruktur

Menurut beberapa penelitian
terdahulu, seperti misalnya penelitian M.
Noor Sembiring yang menyimpulkan bahwa
pelaksanaan Diklat dapat berpengaruh
terhadap profesiondlitas karyawan jika
beberapa unsur dalam struktur pelaksanaan
Diklat dapat memenuhi standart dan
berkualitas, seperti sarana prasarana yang
memenuhi, materi diklat yang maching,
maupun pemateri dan instuktur yang
kompetent (Sembiring, 2010, hal. 56-66).
Moses (2011, hal. 63-76) dan Riza (2014,
hal. 89-100) yang menyimpulkan bahwa
keikut sertaan guru dalam Diklat secara
berjenjang, efektif dapat meningkatkan
kompetens dan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugasnya, yakni menjalankan
proses belgjar mengajar secara profesional.
2) Program Diklat Sertifikasi Asesor Bagi
Guru Produktif/ Guru Bengkel

Menghadapi era MEA, tenaga kerja
dalam negeri harus memiliki kualitas yang
dapat bersaing dengan tenaga kerja dari luar
negeri. Salah satu langkah strategis adalah
dengan mengharuskan atau mensyarakan
memiliki sertifikat kompetens bagi siswa
yang lulus dari pendidikan SMK. Untuk
memenuhi tarjet tersebut, maka beberapa
SMK  diharuskan memiliki Lembaga
Sertifikasi Profes dilembaganya masing-
masing. Penguji pada LSP disebut dengan
Asesor kompetensi yaitu seseorang yang
mempunyai  kualifikasi yang relevan dan
kompeten untuk melaksanakan dan/atau
menilai ujian (BNSP, 2013). Adapun fungsi
asesor kompetens tersebut adalah untuk
melaksanakan  proses uji  kompetens
terhadap peserta uji (orang yang diniai)
berdasarkan tugas yang diberikan oleh LSP
(Lembega sertifikas profesi) atau BNSP (
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP,
2006).

Berdasarkan data penelitian, sebelum
direkomendasikan untuk mengikuti proses
diklat untuk menjadi assessor, guru
produktif/ bengkel harus lulus uji
kompetens keahlian. Uji  kompetens
keahlian pendidik ini dilakukan oleh
lembaga independent, yang dalam konteks
ini adalah perusahaan yang kompetent di
bidangnya. Misalkan jurusan otomotif
berarti lembaga pengujinya, atau assessor P3
nya bisa dhaihatsu, atau auto 2000. Setelah
dinyatakan lulus uji kompetensi keahlian,
selanjutnya guru peroduktif tersebut harus
mengikuti pendidikan dan pelatihan sebagai
assessor kompetenst  teknis dan  diuji
kelayakan sebagal assessor kompetensi
teknis. Tahap-tahap inilah yang tentunya
dapat meningkatkan dengan maksimal
kompetens para pendidik.

3) Secaraterus menerus memberi motivasi
kepada guru agar terus meningkatkan
kompetensi

Motivas bagi pendidik agar mampu
mengembangkan diri, meningkatkan
komptenss dan selau berinovas daam
proses pembelgaran dan  pelatihan.
Program-program pelatihan sga belum
cukup jika ternyata dari beberapa pendidik
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belum memiliki motivas yang tinggi untuk
meningkatkan kompetensinya. Memang
segaa bentuk kegiatan pendidikan dan
pelatihan baik diklat-diklat pedagogik,
pembelgjaran maupun OJT, pada prinsipnya
dapat memberi nilai tambah terhadap
pengetahuan pendidik, selain itu juga
sebagal upaya memberikan ketrampilan baru
dan memberikan tambahan kompetensi
keahlian atau mengupgrade kompetens
keahlian bagi guru bengkel. Namun ternyata
ddam memfollowup hasil pelatihan-
pelatihan tersebut, para pendidik juga
membutuhkan ~ motivasi-motivasi agar
tergerak untuk mengimplementasikan ilmu
dan ketrampilan baru dari hasil pendidikan
dan pelatihan.

Goble (1995, hal. 29) mengutip teori
kebutuhan Maslow, pada dasarnya
ketercukupan manusia akan materi atau
harta benda tidaklah cukup, karena,
kebutuhan-kebutuhan itu tidak hanya
bersifat fisiologis tetapi juga psikologis.
Kebutuhan itu merupakan inti kodrat
manusia yang tidak dapat dimatikan oleh
kebudayaan, hanya ditindas, mudah
disclewengkan dan dikuasai oleh proses
belgjar atau tradis yang keliru.

4. Kesimpulan

Perencanaan peningkatan
kompetenss guru pada SMKN 1 Blitar,
melalui beberapa proses yang pentahapanya
adalah (1) andlisis kebutuhan, (2) analisis
kemampuan pendidik, (3) andisis diri
sekolah (EDS), (4), Penyusunan program-
program peningkatan kompetensi guru pada
tingkat departemen, yang dilaksanakan oleh
kepala departemen/bengkel dan stafnya,
dengan acuan hasil ketiga analisis di atas,
dan, (5) penetapan program dan jadwal
peningkatan kompetensi guru pada tingkat
pusat/ sekolah, yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah, semua unit kerja dan
komite, dengan menggunakan acuan
perencanaan departemen dan hasil ketiga
analisis di atas.

Strategi  peningkatan  kompetensi
guru diimplementasikan oleh stakeholder
SMKN 1 Blitar dalam upaya meningkatkan

daya saing lulusan dengan bentuk program
(1) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) semua
guru dengan bentuk kediatan diklat yaitu
Diklat keahlian ganda, Diklat Kurikulum
berikutnya adaah Diklat dan  Uji
Kompetenss Keahlian, (2) On The Job
Trainig yang khusus bagi guru bengkel dan
(3 Musyawarah Guru Mata Pelgaran
(MGMP) sebagai wahana sharing semua
pendidik dan asah kompetens sesama
profes pendidik.

Implikass mangemen peningkatan
kompetensi guru dalam upaya meningkatkan
daya saing lulusan SMKN 1 Blitar, adalah
dengan direncanakanya beberapa ha atau
program baru yang belum
diimplementasikan di sekolah dan idealnya,
seharusnya dilaksanakan oleh stakeholder
dalam meningkatkan kompetensi
guru.diantaranya adalah: (1) program Diklat
Pembelgjaraan yang terstruktur, (2) program
Diklat Sertifikas Asesor Bagi Guru
Produktif/ Guru Bengkel, dan (3) secara
terus menerus memberi motivas kepada
guru agar terus meningkatkan kompetensi.
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